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BEM KM UGM TAK HANYA TURUN KE JALAN
Kunjungi Instansi Suarakan Aspirasi

YOGYA (KR) - Badan
Eksekutif Mahasiswa Ke-
luarga Mahasiswa Univ-
ersitas Gadjah Mada (BEM
KM UGM) melalui program
kerja Gama Explore 2024
melaksanakan advokasi isu
berbasis kunjungan studi,
pada 1-4 September 2024.
Ini merupakan kali perta-
manya dalam sejarah BEM
KM UGM mengintegra-
sikan government visit, cor-
porate visit, dan media visit
bagi pengurus BEM KM
UGM.

Destinasi yang dikunjun-
gi antara lain adalah Ma-
jelis  Permusyawaratan
Rakyat RI, Kementerian
Pemuda dan Olahraga RI,
Sekretariat ASEAN, Bursa
Efek Indonesia, dan Harian
Kompas.

Kunjungan studi yang
diselenggarakan selama 4
hari memberikan kesem-
patan bagi 50 delegasi BEM
KM UGM untuk belajar,
berinteraksi, dan mengad-
vokasikan ragam isu sosial-

Penyerahan Buku Indeks
Indonesia 2024 oleh Asisten Deputi Kemitraan
Pemuda Kemenpora RI kepada BEM KM UGM.

politik yang terjadi di re-
gional DIY maupun tingkat
nasional kepada stakehold-
er yang dikunjungi.

"Kader BEM KM UGM
ikut berpartisipasi secara
aktif dalam sesi tanya ja-
wab dan diskusi, serta per-
tanyaan yang muncul ada-
lah pertanyaan kritis yang
tetap menggambarkan posi-
tioning BEM KM UGM se-
bagai intermediary actor,”
ujar Ketua BEM KM UGM,
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Pembangunan Pemuda

Nugroho Prasetyo Aditama,
Jumat (6/9).

Selama kunjungan ini
delegasi memperoleh pre-
sentasi eksklusif dari setiap
instansi, serta melihat sua-
sana/budaya kerja di in-
stansi tersebut. Diskusi in-
teraktif, wawancara tokoh,
kunjungan lapangan, hing-
ga networking session juga
menjadi rangkaian kegia-
tan pada kunjungan ini.
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PERSENTASE LANSIA CUKUP BESAR
Tingkatkan Kesejahteraan, Perlu Regulasi

YOGYA (KR) - Persentase penduduk lan-
sia di Indonesia sebesar 11,75 persen dan
diprediksi meningkat menjadi hampir 20
persen dari total penduduk Indonesia pada
tahun 2045. Persentase lansia yang cukup
besar itu perlu menjadi perhatian bersama,
salah satunya dengan adanya kejelasan
regulasi. Pasalnya jika tidak diperhatikan
dikhawatirkan bisa mengakibatkan ter-
hambatnya kemajuan program-program
untuk para lansia. Strategi yang dapat di-
capai untuk peningkatan kesejahteraan
lansia dapat dilakukan melalui 3 aspek
yaitu partisipasi, kesehatan, serta kea-

manan.

“Proses penuaan mengakibatkan lansia
mengalami kemunduran fisik dan mental,
sehingga rentan dengan berbagai masalah
kesehatan. Selain itu dampak perubahan
demografi dengan bertambahnya jumlah
lansia, juga menjadi keterbatasan akses

Kamis (6/9).

berisikan

diperlukan untuk menikmati hidup yang
sejahtera,” kata Ketua 2 Komda Lansia
DIY Drs Sulistyo SH MSi dalam acara temu
regional dengan beberapa perwakilan dari
5 provinsi di
Wisanggeni Unit 8, Kompleks Kepatihan,

Indonesia di Gedung

Dalam kesempatan itu Kepala Dinas
Sosial DIY Endang Patmintarsih MSi
mengungkapkan, dalam rangka mense-
jahterakan lansia, Pemda DIY telah mene-
tapkan Perda Nomor 3 Tahun 2021 yang
tentang
Kesejahteraan Lansia.

Penyelenggaraan

Selain itu telah dilaksanakan kebijakan

lansia terhadap sumber daya dasar yang

terkait bantuan sosial seumur hidup beru-
pa bahan kebutuhan pokok kepada warga
lansia duafa (miskin dan fakir miskin),
sumber dana berasal dari APBD, di mana
tahap I ini (sejak Januari 2024) telah
diberikan kepada 8000 lansia.
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KERJA SAMA MUHAMMADIYAH - HCHF

Tetapkan Romitmen Perkuat Dialog Antaragama

YOGYA (KR) - Pimpinan Pusat Muhamma-
diyah dan Higher Committee of Human
Fraternity (HCHF) menandatangani Memo-
randum of Understanding (MoU) pada Kamis

(5/9) sore.

Kesepakatan ini mena-
ndai langkah penting
dalam mempromosikan
dialog antaragama, me-
ningkatkan saling penger-
tian, dan memperkuat
upaya kemanusiaan di
tingkat global.

Penandatanganan  di-
lakukan secara daring oleh
Ketua PP Muhammadiyah
Syafiq A Mughni dan HCHF
yang mewakilkan pada YM
Dr Khalid Ghanim Al
Ghaith. MoU menetapkan
komitmen untuk memper-
kuat dialog antaragama
melalui konferensi, loka-

YOGYA (KR) - Kota
Yogyakarta  merupakan
salah satu penyumbang
sampah terbesar di DIY, de-
ngan volume produksi sam-
pah mencapai 240-250 ton
perhari. Sementara keber-
adaan Tempat Pembuangan
Sampah Terpadu (TPST)
Piyungan semakin kecil ke-
mampuannya untuk me-
nampung sampah.

Karena itu, untuk turut
mengurangi produksi sam-
pah dan menekan pem-
buangan sampah ke TPST
Piyungan, Institut Teknol-
ogi Yogyakarta (ITY) ber-
upaya mengelola sendiri
sampah yang dihasilkan
warga kampus, melalui
pembuatan Tempat Penge-
lolaan Sampah Reduce,
Reuse dan Recycle (TPS3R)

karya, dan forum publik
bersama. Dengan tujuan
untuk membangun saling
menghormati dan kesepa-
haman di antara komunitas
agama yang berbeda.
Penandatanganan MoU
diharapkan dapat mela-
hirkan berbagai inisiatif
dan kegiatan yang akan
berkontribusi pada masya-
rakat global yang lebih har-
monis dan inklusif. PP
Muhammadiyah dan Hig-
her Committee of Human
Fraternity berkomitmen
menjunjung tinggi prinsip-
prinsip saling menghor-

mati, kolaborasi, dan ke-
manusiaan bersama dalam

melanjutkan  kemitraan
penting ini.
Syafiqg A Mughni meng-

ungkapkan, kerja sama ini
menyangkut program ke-
manusiaan untuk meng-
hadapi tantangan global.
Seperti kemiskinan, pen-
didikan, dan kesehatan,
dengan memanfaatkan
sumber daya dan keahlian
masing-masing  untuk
menciptakan dampak pos-
itif. Juga mempromosikan
nilai-nilai toleransi, perda-
maian, dan kehidupan
berdampingan.
“Penandatanganan hari
ini bukan hanya sebuah
kesepakatan formal. Ini
adalah janji untuk bekerja
bersama menuju dunia
yang lebih adil dan penuh

AKTIVITAS TPS3R ITY
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Aktivitas TPS3R ITY di Kampus 3.

AEGMOVS di Kampus 3
ITY, Jalan Kebun Raya,
Yogya.

Pengelolaannya diper-
cayakan kepada Dosen
ITY Ir Suyatna MT yang
juga menjadi Ketua Pa-
guyuban TPS3R Besari
Kabupaten Bantul. Dalam
rangka kegiatan peneli-

tian dan pengabdian ma-
syarakat, mahasiswa Pro-
di Teknik Lingkungan ITY
juga melaksanakan Ku-
liah Kerja Nyata (KKN)
Tematik di TPS3R AEG-
MOVS ini.

Menurut Ketua Kelom-
pok 1 KKN Tematik TPS3R
Stenly Purak Pajoe, TPS3R

kasih. Kami percaya bah-
wa melalui kemitraan ini,
kami dapat mengatasi
tantangan besar yang di-
hadapi umat manusia,”
ujar Syafiq.

YM Ambassador Khalid
Ghanim Al Ghaith menam-
bahkan kolaborasi ini meru-
pakan langkah penting un-
tuk mencapai visi bersama
tentang dunia yang damai
dan harmonis. "MoU ini
adalah langkah penting
dalam mewujudkan visi ka-
mi untuk dunia di mana
perdamaian dan pema-
haman mendominasi. Kami
sangat antusias mengenai
peluang yang akan dicip-
takan oleh kemitraan ini
dan berharap untuk hasil
nyata dari upaya bersama
kami,” kata Khalid.
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Pilah Sampah Tingkatkan Nilai Tambah

di kampus ini diharapkan
dapat mengurangi kuanti-
tas sampah yang dibuang.

“Jadi sampah yang di-
hasilkan warga kampus,
ditampung kemudian dipi-
lah dan semaksimal
mungkin diolah menjadi
berbagai barang yang
bernilai ekonomi,” kata
Stenly didampingi Di-
rektur Direktorat Pene-
litian dan Pengabdian
Masyarakat (DP2M) ITY
Dr Drs H Nasirudin MS,
Jumat (6/9).

Menurut Suyatna, sela-
ma ini sampah yang dipro-
duksi warga kampus ke-
banyakan berupa sampah
plastik seperti botol dan
gelas minuman, tempat
makanan, dan sejenisnya.
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PANGGUNG

Billy Tersipu Disebut Mirip Oppa Korea

Siva Aprilia

MODEL sekaligus DJ Siva
Aprilia belum lama ini menjala-
ni operasi kecantikan. Bintang
film Warkop DKI Reborn 3 itu
merombak bagian dadanya.

Siva menjalani operasi itu di
Korea Selatan. Ia punya alasan
mengapa memilih tindakan un-
tuk bagian tubuhnya tersebut.

”Jalani operasi breast reduc-
tion dan lifting itu tuh untuk
mengecilkan dan mengencang-
kan payudara tanpa implan. Ya
biar lebih proporsional saja, ng-
gak berlebihan, karena sebe-
lumnya ngerasa kebesaran, jadi
lebih bagus,” ujarnya.

Bintang web series Brutal itu
mengatakan hasil operasi ke-
cantikannya sudah hampir 100
persen. Ia melakukan tindakan
itu pada April lalu.

”Sudah hampir 100 persen,

SIVAAPRILIA
Pilih Operasi Biar Tubuh Proporsional
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cuma belum bisa terlalu berke-
giatan yang gimana, masih dija-
ga. Puas banget, jadi nggak too
much. Happy banget, jadi lebih
fresh saja,” tuturnya.

Siva Aprilia lalu blak-blakan
soal budget yang dikeluarkan. Ia
mengaku sejauh ini tak merasa
biaya jadi masalah.

"Itu biayanya Rp 200 jutaan di
Korea ya,” katanya.

Siva menanggapi soal pro-kon-
tra netizen terkait tindakan
yang dilakukan. Ia pun tak
memperdulikan hal tersebut.

"Komentar netizen sih pas
pertama setelah operasi banyak
yang menyayangkan, ya kena-
pa? Tapi setelah beberapa bulan
lebih kelihatan, banyak komen-
tar macam-macam, ke sini-sini
positif,” pungkasnya.
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TAMPAKNYA kegandrun-
gan warganet Indonesia pada
aktor-aktor Korea, sangat luar
biasa. Dan ternyata hal ini
berdampak pada tayangan
sinetron terbaru SCTV, ‘Luka
Cinta’. Ketampanan dua aktor
utama  sinetron tersebut
Jerome Kurnia dan Billy
Davidson disebut bak aktor
Korea. Kini bukan hanya akt-
ing apik Dinda Kirana, namun
justru kehadiran dua cowok
tampan-lah yang ditunggu
penonton Luka Cinta’.

Mendapat pertanyaan terse-
but terkesan malu-malu saat
akan menjawab. “Ya happy aja.
Tapi menurut saya ini apresi-
asi yang kita dapat, ya di notice
penonton. Aku happy bisa be a
part dan dinilai penonton
kalau akting aku bagus,”
ungkap cowok kelahiran 15
November 1991, tersipu.

Cowok berkulit putih ini
mengaku tidak mengira akan
disebut bak Oppa Korea. Bah-
kan pemeran William dalam
‘Luka Cita’ saat wawancara ek-
slusif secara daring dengan
media Kamis (5/9) sore merasa
semua itu terasa berlebihan.
Namun keturunan Indonesia -

Tionghoa ini sepakat mengata-
kan bahwa ‘Luka Cinta’ yang
langsung mencuri perhatian
tentu tidak lepas dari keber-
samaan pendukung sinetron
dengan tekad sama, bekerja
maksimal menghasilkan ter-
baik.

Menjadi William, penampil-
an Billy sangat memesona.
Semua tidak lepas dari ke-
seriusan berperan dengan se-
lalu reading sebelum take.
"Untuk membangun chemistry
tentu tidak hanya reading.
Tapi juga dekat dan ngobrol
agar lebih mudah,” ungkap pe-
main belasan FTV, film dan ju-
ga sinetron.

Sempat istirahat dari dunia
akting sekitar 3,5 tahun, pemi-
lik nama lengkap Billy David-
son Alffaero mengaku sempat
syok. "Main di sini sangat
menantang, ini peran paling
challenging,” tambah ayah dua
anak dari pernikahannya de-
ngan Patricia Devina Dextra.
Dan ketika dikasih tahu dan
ditawari berperan sebagai
William, Billy Davidson jujur
merasa tertarik banget. Ia juga
merasa tertantang apalagi
tahu laman mainnya adalah
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Billy Davidson

Dinda Kirana.

”Kisah di Luka Cinta keren
sih. William sangat bisa meng-
ambil hati penonton. Dia tuh
baik banget lho. William itu sa-
ngat menarik, ” kata Billy yang
mengaku jika aka nada scene
berat lalu stretching dulu un-
tuk melemaskan raga dan
psikisnya.

Perannya sebagai William
ternyata tanpa sadar meng-
ubah tampilan kesehariannya,
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terutama dalam berbusana.
Dia biasa ngemall dengan
berkaus, jeans. "ZNamun suatu
ketika tanpa sadar pergi nge-
mall dengan mengenakan ke-
meja bahkan sepatu loafer.
Kala tersadar merasa lucu aja
kok bisa pakai baju begitu nge-
mall,” ungkap Billy sembari
tertawa. Perubahan berbusana
itulah yang terasa sejak
berperan sebagai William.
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MICHELLE BARCENA GANDENG ALAM URBACH
Rilis Single "Hati yang Setia’

REGENERASI penyanyi
gospel terus bergulir. Salah sa-
tunya ditandai dengan ha-
dirnya Michelle Barcena.
Menggandeng hitmaker Alam
Urbach, ia merekam single
baru ‘Hati Yang Setia’.

‘Hati Yang Setia’ menggam-
barkan komitmen seorang
anak untuk tak ingin mendu-
akan Tuhan. Liriknya lugas,
menyentuh, sekaligus meng-
hadirkan hawa positif bagi
pendengar.

Michelle Barcena yang lahir
di Jakarta, 31 Maret 2014,
tumbuh di lingkungan keluar-
ga pecinta musik sekaligus
akrab dengan kegiatan pelay-
anan di salah satu gereja di
Jakarta.

Michelle Barcena

“Ini membuat bakat saya
berkembang, merasa dan
keluarga mendukung
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dunia

kegiatan
musik,” katanya.
Michelle Barcena saat ini ak-

saya di

tif  berpartisipasi  dalam
berbagai kompetisi menyanyi
nasional dan internasional. Ia
juga sering tampil di sejumlah
acara yang menambah jam ter-
bang sebagai seniman.

”Saya juga aktif mengisi
kesaksian pujian dalam iba-
dah gereja dan terus melatih
potensi dalam bernyanyi.
Saya dari kecil memang suka
nyanyi,” Michelle Barcena
berbagi cerita.

"Nggak tahu kenapa saya
selalu menawarkan diri apa-
bila melihat panggung musik
baik di gereja atau mal untuk
bernyanyi bersama,” imbuh-
nya seraya menyebut nyanyi
sebagai panggilan hati.
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